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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran dan pemahaman 

secara mendalam tentang pengalaman perawat baru terhadap kompetensi 

dan percaya diri setelah mendapat pendampingan  precetorship. Tema-

tema yang teridentifikasi menggambarkan bahwa pendampingan perawat 

baru masih belum baik sehingga pengalaman perawat baru terhadap 

pelaksanaan pendampingan precetorship karena adanya hambatan , 

kurangnya pemahaman perceptor terhadap pelaksanaan  precetorship, 

sehingga menimbulkan harapan-harapan yang lebih tinggi untuk 

pelaksanaan  precetorship yang lebih baik dimasa yang akan datang.  

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat diambil simpulan yaitu 

sebagai berikut : 

1) Kompetensi perawat baru. 

a. Kompetensi yaitu sifat dasar yang dimiliki atau bagian 

kepribadian yang mendalam dan melekat kepada seseorang serta 

perilaku yang dapat diprediksi pada berbagai keadaan dan tugas 

pekerjaan sebagai dorongan untuk mempunyai prestasi dan 

keinginan berusaha agar melaksanakan tugas dengan efektif. 

Beberapa bulan pertama bagi perawat baru merupakan masa yang 

penuh tantangan, stres , tidak kompeten dalam bekerja. 

Kompetensi adalah untuk memanfaatkan pengetahuan dan 

keterampilan kerja guna mencapai kinerja optimal, preceptee 

semakin mandiri dalam waktu dan praktek klinik.  

 

b. Hanya seorang perawat yang kompeten dan percaya diri bisa 

terhindar dari kecemasan tentang intervensi apa yang harus 

dilakukan dalam memberikan terapi. Kompetensi tanpa kasih 

sayang bisa brutal dan tidak manusiawi, kasih sayang tanpa 
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kompetensi menjadi tidak berarti. Setelah mendapat 

pendampingan preceptor, perawat baru memiliki  pengetahuan , 

sikap kerja, dan keterampilan yang sangat membantu  dalam 

penyelesaian tugas atau pekerjaan yang sesuai yang sesuai dengan 

tugas dan fungsi yang memang harus dijalankannya di devisi 

keperawatan Rumah Sakit Umum UKI . Keterampilan  perawat 

baru bertambah setelah mendapatkan pendampingan preceptor , 

mereka lebih mudah  dalam berkomunikasi  baik secara vertikal 

maupun  secara horizontal . Koordinasi diantara mereka  juga 

semakin matang. 

 

2) Percaya diri perawat baru  sebelum mendapat  pendampingan 

preceptor dan setelah  mendapat  pendampingan preceptor  . 

 

a. Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang yang mampu 

berperilaku sesuai dengan yang diharapkan dan diinginkan untuk 

menyelesaikan tugas yang dipercayakan kepadanya. Ketakutan 

dan  kesulitan khusus dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja  

adalah hal yang umum dialami perawat lulusan baru dan 

menyebut ketakutan ini sebagai transition shock karena terjadi 

sebagai akibat konflik antara ekspektasi lulusan baru terhadap 

peran keperawatan dan kenyataan peran yang sesungguhnya. 

Perawat baru didapati merasa tidak percaya diri selama tahun 

pertama melakukan praktek klinik. Seringkali dilaporkan bahwa 

perawat baru  tidak memiliki keterampilan dan pengetahuan yang 

dipersyaratkan bagi mereka.   

 

Dunia kerja  merupakan tempat masa transisi kesuksesan, 

kegagalan, kecemasan, depresi, stres. Ketika perawat baru  

memasuki dunia kerja akan menghadapi banyak  tantangan dalam 

beradaptasi dengan lingkungan kerja yang baru sehingga sering 

mengalami stres dan kecemasan sama halnya dengan pasien. Oleh 
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sebab itu preceptor dituntut setiap saat untuk lebih sensitif dalam 

berbagai kebutuhan perceptee karena hampir setiap hari preceptor 

bekerjasama dengan perceptee dari berbagai jenis tindakan 

keperawatan, menghadapi perilaku pasien dan kebiasaan tim 

kesehatan lainnya. 

. 

b. Percaya diri awal menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

pembimbingan  dengan penyesuaian pada karyawan baru. 

Perawat baru  setelah mendapatkan pengalaman  praktek melalui 

pengembangan pembimbingan preceptorship dapat meningkatkan 

pengetahuan , keterampilan dan percaya diri yang berkualitas. 

Rasa percaya diri untuk menyelesaikan  pekerjaan yang muncul di 

sikap perawat baru , setelah mendapat  pendampingan  preceptor  

para perawat baru bisa mengerjakan tugasnya masing-masing 

tepat waktu dan kesalahan kerja semakin berkurang.  

 

3) Hubungan interprofesional caring antara preceptor dengan  

perceptee . 

 

a. Perilaku caring perawat tidak hanya mampu meningkatkan 

kepuasan klien, namun juga dapat menghasilkan keuntungan bagi 

rumah sakit . Interaksi caring antara perceptor  dan perceptee , 

dapat membuat perceptee  mengalami pergerakan ke arah 

aktualisasi diri, peningkatan harga diri dan percaya diri serta 

mengalami kemajuan yang memberikan harapan untuk masa 

depan, juga membuat perceptee  merasa lebih baik, bahagia, 

berani dan bangga bekerja di instansi tersebut sehingga 

meminimalkan turn over. Caring perceptor dapat memberikan 

perasaan diterima, mengembangkan citra diri yang positif dan 

rasa aman. Ketika perceptee merasa diperhatikan, kecemasan 

berkurang dan memberi energi positif serta memotivasi 
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melaksanakan tugas dan tanggung jawab dilingkungan baru nya, 

kepuasan akan mencegah perawat baru meninggalkan organisasi. 

 

b. Dampak tidak caring dalam hubungan preceptor - perceptee dari 

perspektif perceptee , merupakan persepsi ketidak pedulian 

preceptor kepada perceptee  sebagai orang yang sedang 

beradaptasi dan belajar. Perceptor yang tidak caring ditandai 

dengan meningkatnya ketidak pedulian, tidak perhatian dan 

ketidak pekaan terhadap kebutuhan  perceptee dan hal ini 

dirasakan sebagai preceptor yang kurang kompetensi.  

 

4) Hal-hal  yang  diperoleh  perawat  baru  dalam pendampingan 

dan     pembimbingan    preceptorship . 

 

a. Preceptorship adalah suatu model pembelajaran dilahan praktek / 

klinik yang memasangkan peserta didik dengan praktisi yang 

berpengalaman sebagai peran model ( role model ). Program 

precetorship digunakan sebagai alat sosialisasi dan orientasi. 

Perawat baru membutuhkan suatu proses program bimbingan dari 

manejer rumah sakit. Program ini  membantu perawat baru 

menguasai fungsi dan tanggung jawab pekerjaannya sehingga 

merasa puas terhadap profesinya.  

 

b. Program preceptorship dipersepsikan baik oleh perawat baru , 

komponen orientasi, pembelajaran dikelas, pembimbingan klinik, 

rotasi dan evaluasi . Penjelasan tentang organisasi ( Visi, Misi, 

Kebijakan, peraturan, etos kerja, K3RS, PPI, Patien safety ) 

diberikan pada awal orientasi. Program preceptorship bermanfaat 

dalam mendorong dan mencapai pengembangan diri serta 

memberikan informasi tentang meningkatnya 

pengetahuan ,ketrampilan, komunikasi dan sikap perawat baru. 
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5) Upaya yang perlu dilakukan  pihak manajemen untuk meningkatkan 

kompetensi dan percaya diri  perawat baru . 

 

a. Program  preceptorship perlu dilaksanakan dengan maksimal 

untuk memfasilitasi perawat baru dalam meningkatkan 

kompetensi dan percaya diri  dengan memperbaiki komponen  

orientasi, pembelajaran dikelas, pembimbingan klinik, evaluasi 

dan rotasi. Manajer keperawatan bertanggung jawab menolong 

perawat baru untuk meningkatkan potensi mereka. Tujuan  

preceptorship untuk mengembangkan pengetahuan , 

keterampilan , dan membangun percaya diri perawat baru yang 

difasilitasi oleh preceptor melalui pembimbingan. 

 

b. Perlu pengadaan pelatihan yang berkesinambungan beberapa 

materi pelatihan yang masih dibutuhkan dan berhubungan 

langsung ditempat kerja devisi keperawatan saat ini ,pelatihan 

secara berkala dengan materi keperawatan , diharapkan akan 

memberikan kesempatan kepada staf perawat baru lebih banyak 

porsinya untuk mendapatkan  pelatihan keperawatan tersebut 

sehingga lebih tepat sasaran . Pelaksanaan pelatihan merupakan 

salah satu upaya peningkatan kompetensi dan percaya diri,  

sehingga faktor-faktor lain juga sangat perlu diperhatikan , 

seperti kesempatan lebih banyak kepada level pelaksana / staf 

karyawan baru sebagai pelayan terdepan. 

 

5.2 Saran 

 Pelaksanaan pendampingan preceptor bagi perawat baru  sangat 

mempengaruhi terhadap peningkatan kompetensi dan percaya diri 

perawat baru dilingkungan kerja yang baru. Berikut adalah saran-

saran  yang diberikan kepada :  
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 5.2.1 Pimpinan  rumah sakit 

1)  Memfasilitasi preceptor, agar dapat menciptakan 

suasana caring bagi perawat baru serta mengurangi 

sters  selama masa transisi. Tetapkan dan seleksi 

preceptor yang baik dan kompeten. Pertimbangkan 

beban kerja dari preceptor sehingga dapat maksimal  

dalam membimbing  perawat baru dan praktian. 

 

2)  Melakukan evaluasi terhadap  program  preceptorship 

yang telah berjalan minimal satu tahun sekali . 

Meganjurkan pada nara sumber dan preceptor untuk  

menggunakan pembelajaran interaktif dikelas dan 

dilahan sehingga dapat memotivasi perawat baru untuk 

lebih giat mengikuti program preceptor. 

 

3)   Menjelaskan sasaran, target dan harapan rotasi sebelum 

merotasi perawat baru. 

 

 5.2.2 Bidang Keperawatan 

1)  Jelaskan dan sosialisasikan dengan baik tujuan dan 

sasaran dari orientasi pada awal program preceptorship  

sehingga perawat baru tahu apa yang harus dicapai.  

 

2)   Sosialisasikan tujuan dan harapan akan evaluasi di awal 

program preceptorship  dengan demikian perawat baru 

siap untuk dievaluasi.  

 

                     3)   Libatkan perawat baru dalam penyelesaian setiap 

masalah yang ada ditempat kerja . Hal ini akan 

membuat perawat baru belajar  mengenal berbagai 

strategi koping cara penyelesaian masalah, hal ini dapat 
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meningkatkan  kompetensi dan percaya diri perawat 

baru dilingkungan kerja.  

 

                     4)   Kondisikan preceptor untuk menciptakan hubungan 

yang caring  antara preceptor dan perceptee sehingga 

program preceptorship dapat memberikan manfaat bagi 

kedua belah pihak. 

 

 5.2.3 Preceptor / Pembimbing klinik. 

1)   Beri peneguhan dan pujian kepada perawat baru bila 

berhasil baik dengan pekerjaannya dan jadikan diri 

sebagai role model bagi perawat baru . Hal ini 

berdampak pada peningkatan percaya diri perawat baru . 

 

2) Beri umpan balik yang positif dan konstruktif terhadap 

kinerja perawat baru melalui pertemuan berkala  satu 

minggu sekali dengan demikian perawat baru 

mendapatkan pengalaman  evaluasi yang positif.  

 

3)   Beri pendampingan dan pembimbingan yang caring  

sesuai dengan kompetensi seorang  preceptor  dan 

target kompetensi perawat baru agar perawat baru dapat 

mencapai target yang ditetapkan sehingga perawat baru 

dapat merasakan kenyamanan dilingkungan kerja.  

 

 5.2.4 Perceptee /Perawat Baru. 

1) Mengikuti program  preceptorship dengan penuh 

komitmen dan tanggungjawab . memiliki semangat dan 

kemauan untuk rajin belajar,   bersikap sopan dan 

menghargai . 
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2)  Memahami manfaat dari pendampingan preceptor  bagi 

perawat baru sebagai upaya untuk menambah wawasan , 

pengetahuan dan keterampilan.  

 

3)  Bersedia untuk dievaluasi baik secara lisan maupun 

tertulis dan bersikap terbuka kepada preceptor terkait 

keterbatasan yang dimiliki demi untuk perbaikan dan 

perkembangan diri  

 

4)  Belajar untuk meningkatkan kompetensi dan percaya 

diri dengan mengerjakan tugas sebaik-baiknya dan 

melihat role model  dari preceptor / perawat yang 

kompeten. 

 

 5.2.5 Penelitian selanjutnya. 

  Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi 

atau data awal  untuk mengembangkan penelitian terkait 

dengan pelaksanaan pendampingan  preceptorship terhadap 

perawat baru  seperti :  

 

1) Melakukan penelitian dengan metode kualitatif 

fenomenologi tentang sejauh mana komitmen  pimpinan 

mendukung  pelaksanaan program preceptorship . 

 

2) Melakukan penelitian tentang program preceptorship  

dan proses pendampingan perawat baru dengan metode 

pengumpulan data yang berbeda misalnya dengan 

metode observasi sehingga dapat dijadikan pembanding 

dalam memvalidasi hasil penelitian ini, atau melihat hal-

hal yang berkontribusi terhadap terjadinya proses 

pendampingan perawat baru. 
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3) Menjadikan hasil penelitian ini sebagai rujukan awal 

atau data base untuk penelitian pendampingan preceptor 

terhadap perawat baru dengan variabel lainya baik 

penelitian kualitatif maupun kuantitatif. 

4)  
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